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Abstrak

Penelitian ini membahas fungsi strategis Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam mendukung efisiensi, keamanan, dan
pengendalian internal pada sistem pembayaran elektronik di lingkungan bank sentral pada era digital. Digitalisasi telah
membawa revolusi besar dalam infrastruktur moneter dan operasional lembaga keuangan, seperti kebutuhan untuk
mengintegrasikan sistem pembayaran elektronik seperti BI-FAST, QRIS, RTGS, dan SKNBI dengan sistem akuntansi yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Masalah utama dalam penelitian di atas adalah rendahnya sinkronisasi antara sistem
informasi akuntansi dan sistem pembayaran, yang menyebabkan ketidaksesuaian data, laporan tertunda, serta peningkatan
risiko keamanan siber. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode studi literatur berdasarkan
jurnal ilmiah, publikasi resmi Bank Indonesia, dan lembaga internasional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
implementasi SIA meningkatkan efektivitas operasional lebih dari 50% dengan mempercepat proses pelaporan dan
pengambilan keputusan keuangan, meningkatkan keamanan melalui kontrol akses dan jejak audit, serta memperkuat sistem
pengendalian internal menggunakan kerangka kerja COSO. Selain itu, integrasi SIA memfasilitasi transparansi dan
akuntabilitas kebijakan moneter dengan menyediakan pelaporan real-time dan penyajian informasi yang dapat diaudit. Dengan
demikian, SIA berperan penting dalam mewujudkan tata kelola moneter yang efisien, aman, dan terpercaya di era digitalisasi
ekonomi.
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PENDAHULUAN

Memasuki era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menjadi hal
yang penting bagi sektor keuangan. Sektor keuangan telah mengalami transformasi digital yang
signifikan, yang telah mengubah sistem moneter dan peran lembaga keuangan, terutama bank sentral.
Teknologi informasi adalah seperangkat infrastruktur, sistem, dan alat digital yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan mendistribusikan informasi untuk membantu
komunikasi, operasi, dan pengambilan keputusan organisasi (Wang et al., 2025). Teknologi informasi
telah mempercepat transaksi keuangan dan menciptakan ekosistem ekonomi digital yang menuntut
keandalan, transparansi, dan efisiensi data dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. Bank
sentral adalah lembaga keuangan utama yang bertanggung jawab untuk mengatur kebijakan moneter,
menjaga stabilitas sistem keuangan, mengelola cadangan devisa, serta mengawasi sistem pembayaran
nasional (Tiberto, 2025). Salah satu tugas utama bank sentral adalah menjaga stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan, dan kelancaran sistem pembayaran.

Sistem pembayaran berfungsi untuk memindahkan uang dari satu pihak ke pihak lainnya. Transaksi
memanfaatkan sistem pembayaran, yang mencakup berbagai alat pembayaran mulai dari yang paling
sederhana hingga yang lebih canggih. Sistem ini mencakup berbagai lembaga dan peraturan yang dibuat
oleh mereka. Menurut Undang-Undang Bank Indonesia, Bank Indonesia memiliki wewenang untuk
menjaga stabilitas sistem pembayaran (Handayani & Soeparan, 2022). Pembayaran digital adalah
metode pembayaran non-tunai yang dilakukan menggunakan teknologi seperti kartu debit, kartu kredit,
atau dompet elektronik (e-wallet). Sistem ini memberikan kemudahan dan kepraktisan dalam
bertransaksi dan menggantikan pembayaran konvensional dengan uang tunai. Ini terutama berlaku di
platform e-marketplace (Mirsuma & Rosyida, 2025). Dimulai dengan transfer antarbank, digitalisasi
sistem pembayaran kini menjadi sistem yang serba cepat, aman, dan terintegrasi berkat inovasi seperti
BI-FAST, Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Real Time Gross Settlement (RTGS),
dan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) (Tarantang et al., 2019). Untuk mewujudkan
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sistem pembayaran nasional yang lebih efisien, inklusif, dan aman, Bank Indonesia memulai Blueprint
Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI) (Atmaja & Paulus, 2022). Inovasi-inovasi ini merupakan bagian
dari blueprint tersebut. Kebutuhan akan sistem informasi yang dapat mengolah, mencatat, dan
melaporkan informasi keuangan secara real-time dan tanpa kesalahan meningkat seiring dengan
meningkatnya jumlah dan kecepatan transaksi digital.

Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang terintegrasi yang mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses data keuangan dan non-keuangan untuk membantu pengambilan keputusan
manajemen dan strategis (Ammar, 2025). Sistem Informasi Akuntansi (SIA) semakin penting seiring
dengan digitalisasi. Sistem SIA mengumpulkan, mencatat, mengolah, dan menampilkan data keuangan
untuk membantu pengambilan keputusan dan pengendalian internal (Fuad & Mohklas, 2024). Untuk
bank sentral, SIA tidak hanya mencatat transaksi, namun juga mengawasi keuangan, mengintegrasikan
data lintas unit kerja, dan memberikan pelaporan yang akurat dan tepat waktu (Oudah et al., 2025). SIA
yang terintegrasi dengan sistem pembayaran digital seperti BI-FAST, QRIS, RTGS, dan SKNBI
meningkatkan produktivitas operasi, memantau transaksi secara real-time, dan mengurangi
kemungkinan kesalahan atau penyalahgunaan data (Muhammad Gumelar & Nurajijah, 2025). Oleh
karena itu, SIA berkontribusi pada penerapan tata kelola keuangan yang jelas dan akuntabel di bank
sentral dan lembaga keuangan lainnya.

Meskipun sistem pembayaran digital telah berkembang dengan cepat, masih ada beberapa masalah
yang menghalangi sinkronisasi antara sistem pembayaran dan sistem informasi akuntansi. Contohnya
termasuk perbedaan standar pencatatan antarunit, ketidakoptimalan integrasi data antara sistem transaksi
dan sistem pelaporan keuangan, dan kekurangan sumber daya manusia yang memahami aspek teknologi
dan akuntansi (Wulandari & Widyastuti, 2025). Tantangan ini dapat menyebabkan ketidaksesuaian data,
pelaporan yang tertunda, dan kesalahan pengambilan keputusan kebijakan moneter. Selain itu, terlalu
bergantung pada teknologi informasi meningkatkan risiko keamanan siber, yang merupakan istilah
untuk ancaman yang mengancam kerahasiaan dan keandalan data keuangan (Gunawan et al., 2024). Hal
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara kesiapan sistem informasi akuntansi dan kemajuan sistem
pembayaran dalam mengelola volume besar data transaksi digital.

Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian tentang hubungan antara sistem pembayaran digital dan
sistem informasi akuntansi sangat penting, terutama dalam hal bank sentral. Studi ini diperlukan untuk
mendapatkan pemahaman tentang bagaimana SIA dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data
keuangan, mempercepat proses pelaporan, dan meningkatkan sistem pengendalian internal moneter
kontemporer. Penelitian ini menggunakan metodologi studi literatur untuk menentukan peran strategis
SIA dalam mendukung transparansi dan efisiensi pengelolaan sistem pembayaran digital. Selain itu,
penelitian ini meninjau berbagai model atau praktik terbaik yang telah diterapkan oleh bank sentral di
berbagai negara.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual untuk pengembangan model
integrasi sistem pembayaran digital dan sistem informasi akuntansi di Indonesia. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi awal untuk meningkatkan tata kelola sistem moneter di era digital
dengan menekankan integritas data, laporan real-time, dan pengendalian internal berbasis teknologi.
Kajian ini juga dapat membantu Bank Indonesia dan lembaga keuangan lain meningkatkan pelaksanaan
BSPI 2025, khususnya dalam memastikan bahwa inovasi sistem pembayaran digital diimbangi oleh
sistem akuntansi yang andal dan fleksibel yang siap untuk mengikuti perkembangan teknologi. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga menawarkan solusi konseptual untuk
mengatasi perbedaan antara kemajuan teknologi dan manajemen data keuangan yang akuntabel dalam
sistem moneter nasional.

METODE
Penelitian menggunakan metode literatur melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih
karena tujuan utama penelitian adalah untuk mempelajari secara menyeluruh hubungan antara Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) dan sistem pembayaran digital di bank sentral. Penelitian akan menekankan
pada analisis konseptual dan sintesis teori dari berbagai literatur (Kutscher et al., 2025). Studi literatur
memungkinkan peneliti menemukan konsep, tren, dan gap penelitian yang relevan berdasarkan temuan
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penelitian sebelumnya tanpa mengumpulkan data awal (Nasution, 2007). Sumber data penelitian ini berasal
dari sumber sekunder yang diperoleh melalui:

1. Jurnal akademik terakreditasi nasional dan internasional yang membahas masalah sistem
informasi akuntansi, sistem pembayaran digital, tata kelola data keuangan, dan kebijakan
moneter bank sentral. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Indonesia (JAKI), Journal of Accounting
and Information Systems, International Journal of Central Banking, Journal of Monetary
Economics, dan Asian Journal of Accounting Research adalah beberapa jurnal yang dapat
digunakan sebagai referensi.

2. Publikasi resmi Bank Indonesia, seperti Laporan Tahunan Bank Indonesia, Blueprint Sistem
Pembayaran Indonesia (BSPI) 2025, dan white paper terkait sistem pembayaran digital seperti
BI-FAST, QRIS, RTGS, dan SKNBI.

3. Dokumen tambahan yang relevan, seperti laporan dari Bank untuk Penyelesaian Internasional
(BIS) dan Dana Moneter Internasional (IMF) tentang kemajuan dalam sistem pembayaran dan
peningkatan infrastruktur moneter digital.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif-komparatif. Ini berarti mengidentifikasi,
mengklasifikasikan, dan membandingkan temuan penelitian tentang cara berbagai lembaga menerapkan
sistem informasi akuntansi dan pembayaran digital (Dermawan & Hasibuan, 2025). Analisis dilakukan
melalui tiga tahap. Pertama, literatur dikumpulkan dan dipilih berdasarkan relevansi dan tahun publikasi
(minimal lima tahun terakhir), kedua, isi diteliti untuk menemukan topik utama seperti integrasi sistem,
efisiensi pelaporan, dan pengendalian internal, dan ketiga, sintesis dibuat yang menghubungkan teori
dengan praktik aplikasi di Bank Indonesia.

Hasil analisis kemudian digunakan untuk membuat kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana
sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan pengelolaan data transaksi dalam sistem pembayaran
digital bank sentral. Teknik ini tidak hanya memberikan deskripsi fenomena tetapi juga menawarkan
kontribusi konseptual berupa model integrasi SIA untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas sistem
moneter di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Digital dan Tantangan Tata Kelola Sistem Pembayaran Bank Sentral

Dalam sepuluh tahun terakhir, kemajuan teknologi digital telah mengubah sistem keuangan di seluruh
dunia. Alat dan infrastruktur pembayaran baru yang lebih cepat, efektif, dan mudah digunakan telah muncul
sebagai hasil dari kemajuan dalam teknologi informasi (Hardiky et al., 2021). Tidak hanya transaksi
keuangan masyarakat yang dipengaruhi oleh fenomena ini, tetapi lembaga moneter, terutama bank sentral,
harus memperbarui diri dengan cepat (Rahmayanti, 2023). Saat sistem pembayaran bergerak menuju
lingkungan yang sepenuhnya digital dan terintegrasi, mereka memiliki konsekuensi yang signifikan
terhadap tata kelola moneter, stabilitas keuangan, dan keamanan informasi transaksi.

Peluang dan tantangan adalah dua sisi yang bertentangan dari transformasi digital sistem pembayaran.
Di satu sisi, digitalisasi mempercepat arus transaksi, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung
inklusi keuangan melalui inovasi seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Bank
Indonesia Fast Payment (BI-FAST), dan sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) (Kazza Savanah
Zubaidi, 2025). Ketiga alat tersebut adalah bukti nyata upaya Bank Indonesia untuk menciptakan sistem
pembayaran yang terjangkau, aman, dan cepat bagi seluruh lapisan Masyarakat (Monica et al., 2024). Bank
Indonesia menetapkan inisiatif kebijakan penting dalam Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia (BSPI)
2025 untuk mengintegrasikan kebijakan moneter, stabilitas sistem keuangan, dan inovasi digital untuk
membangun ekosistem keuangan nasional yang tangguh dan berdaya saing di era ekonomi digital.

Di sisi lain, kemajuan teknologi ini telah menimbulkan sejumlah masalah baru untuk manajemen sistem
pembayaran bank sentral. Kompleksitas transaksi digital meningkatkan risiko keamanan siber
(cybersecurity), kemungkinan penyalahgunaan data, dan gangguan sistem yang dapat mengganggu operasi
ekonomi nasional (Illah & Ilham, 2025). Selain itu, sistem pelaporan keuangan dan statistik moneter yang
lebih akurat, cepat, dan transparan diperlukan karena banyaknya transaksi dan kecepatan mereka. D1 sinilah
muncul masalah utama yaitu bagaimana bank sentral dapat memastikan prinsip akuntabilitas dan integritas
data yang tinggi diterapkan untuk mengelola volume besar data transaksi digital ini? Tidak hanya masalah
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teknis, tetapi ada juga aspek tata kelola, pengawasan, dan kepercayaan sistem informasi akuntansi yang
membantu pengambilan keputusan kebijakan moneter.

Bank sentral melakukan dua peran dalam situasi ini: mereka mengatur dan mengawasi sistem
pembayaran serta menggunakan dan menjaga integritas data keuangan nasional. Oleh karena itu,
keberhasilan transformasi digital di bidang moneter sangat bergantung pada seberapa baik sistem
pengelolaan informasi internal, terutama Sistem Informasi Akuntansi (SIA), mampu menyesuaikan diri
dengan dinamika baru yang ditimbulkan oleh digitalisasi sistem pembayaran (Triwijaya & Puspitasari,
2023). SIA memastikan setiap transaksi tercatat secara akurat, terintegrasi, dan dapat dilacak, yang
meningkatkan transparansi dan pengendalian internal lembaga (Hamdy et al., 2025). Digitalisasi sistem
pembayaran dapat menyebabkan ketidakseimbangan baru dalam tata kelola moneter jika tidak ada sistem
akuntansi yang kuat (Athalla et al., 2025). Ini dapat menyebabkan perbedaan antara kemampuan pelaporan
keuangan dan kecepatan transaksi.

Selain itu, digitalisasi sistem pembayaran membutuhkan peningkatan kapasitas sumber daya manusia
bank sentral untuk mengendalikan teknologi keuangan yang semakin kompleks. Selain kemajuan teknologi,
reformasi manajemen dan peningkatan kemampuan analisis data diperlukan untuk mengintegrasikan sistem
keuangan, kebijakan moneter, dan sistem akuntansi berbasis digital. Munculnya fenomena baru seperti
Central Bank Digital Currency (CBDC), yang memiliki kekuatan untuk mengubah dasar sistem moneter
global, membuat masalah ini semakin serius (Hemingway, 2025). Untuk memastikan bahwa semua
transaksi moneter dapat dipantau dengan jelas dan sesuai dengan prinsip akuntabilitas publik, penerbitan
Rupiah Digital di Indonesia membutuhkan sistem informasi dan pelaporan yang kuat.

Oleh karena itu, untuk mengubah sistem pembayaran menjadi digital diperlukan tata kelola yang dapat
disesuaikan yang berbasis integrasi data dan didukung oleh sistem informasi akuntansi yang kuat. Untuk
menjamin keberlanjutan sistem moneter digital yang stabil, transparan, dan akuntabel, sangat penting
bahwa elemen teknologi dan akuntansi bekerja sama. Bermula dari kebutuhan untuk memahami cara bank
sentral, khususnya Bank Indonesia, dapat mengatasi tantangan transformasi digital dengan
mengoptimalkan fungsi sistem informasi akuntansi mereka. Penelitian ini melihat literatur akademik untuk
menentukan peran strategis SIA dalam mendukung pengelolaan data transaksi digital, meningkatkan
pengawasan internal, dan menjaga akuntabilitas sistem keuangan nasional di tengah perkembangan
teknologi finansial yang cepat.

Arsitektur dan Integrasi Sistem Informasi Akuntansi dalam Sistem Pembayaran Digital

Arsitektur sistem informasi akuntansi (SIA) semakin strategis untuk mendukung integrasi dan
transparansi sistem pembayaran dalam konteks digitalisasi sistem keuangan nasional. Arsitektur ini bukan
hanya alat untuk mencatat transaksi, yang saat berfungsi sebagai infrastruktur data yang menghubungkan
berbagai bagian dari sistem moneter, fiskal, dan keuangan (Dharmawan, 2025). Perubahan paradigma ini
menuntut bank sentral untuk tidak hanya berkonsentrasi pada proses transmisi kebijakan moneter tetapi
juga bagaimana mereka dapat mengubah data transaksi yang berasal dari aktivitas sistem pembayaran
menjadi informasi akuntansi yang relevan, akurat, dan terkini (Galli & Russo, 2023). Integrasi SIA dalam
sistem pembayaran digital sangat penting untuk menjamin keandalan pelaporan keuangan, kemanjuran
pengawasan, dan transparansi kebijakan publik yang berbasis data dalam konteks ini (Song, 2023).

Sistem pembayaran digital SIA biasanya menggunakan arsitektur berlapis, yang mencakup lapisan
antarmuka pengguna (user interface layer), lapisan proses bisnis (application layer), dan lapisan basis data
(Oudah et al., 2025). Struktur ini memungkinkan sistem untuk menjaga keamanan dan integritas data yang
sangat sensitif dan otomatisasi proses pencatatan dan rekonsiliasi transaksi (Alassuli, 2025). Arsitektur ini
diintegrasikan dengan berbagai sistem di bank sentral, termasuk Sistem Akuntansi Sentral Bank (CBAS),
Sistem Penyelesaian Gross Real Time (RTGS), dan sistem BI-FAST, yang dapat mengelola jutaan transaksi
dalam waktu singkat. Dengan integrasi ini, transaksi keuangan dapat dicatat secara langsung ke dalam
sistem akuntansi, yang mengurangi keterlambatan pelaporan dan mengurangi kemungkinan kesalahan
manusia (Puspitawati & Santosa, 2025). Selain itu, dengan adanya teknologi blockchain dan Application
Programming Interface (API), pertukaran data antara SIA dan sistem pembayaran dapat dilakukan secara
aman, transparan, dan dapat diaudit kapan pun dibutuhkan (Romney & Steinbart, 2016).
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Konsep akuntansi real-time, di mana laporan keuangan bank sentral menunjukkan setiap transaksi dalam
sistem pembayaran langsung, diperkuat oleh integrasi ini. Konsep ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
pelaporan, tetapi juga membantu membuat keputusan moneter yang lebih berbasis data (Harianto & Rika
Lidyah, 2025). Misalnya, perubahan besar dalam volume transaksi ritel yang dicatat dalam sistem
pembayaran digital dapat menunjukkan perubahan dalam permintaan uang tunai, pergerakan inflasi, atau
tingkat konsumsi masyarakat (Fitria & Raharjo, 2025). SIA masuk ke dalam sistem pembayaran digital
karena itu bukan hanya masalah akuntansi teknis tetapi juga alat strategis untuk mendukung perumusan
kebijakan moneter yang fleksibel dan responsif terhadap perkembangan ekonomi digital.

Namun, ada masalah dengan integrasi SIA dan sistem pembayaran digital. Interoperabilitas sistem
adalah masalah utama, terutama ketika berbagai lembaga keuangan dan penyedia pembayaran digital
menggunakan format dan standar data yang berbeda. Kondisi seperti ini dapat menyebabkan data akuntansi
di tingkat bank sentral menjadi lebih sulit untuk digabungkan (Mollerus et al., 2025). Untuk mencapai hal
tersebut, arsitektur sistem yang fleksibel, berbasis open, dan dukungan infrastruktur TI yang andal
diperlukan. Selain itu, bank sentral harus memperkuat kebijakan tata kelola data, atau tata kelola data, yang
menekankan validitas, integritas, dan keamanan informasi keuangan (Luo, 2025). Selain itu, keberhasilan
integrasi juga sangat bergantung pada kinerja sistem pengendalian internal yang ada dalam arsitektur SIA,
yang meliputi pengendalian akses, otorisasi transaksi, dan audit trail yang menyeluruh (Yani & Yuslin,
2022). Kemudian, integrasi SIA dan sistem pembayaran membuka peluang besar untuk otomatisasi proses
audit dan pelaporan dari sudut pandang akuntansi digital. Sistem dapat menemukan pola anomali transaksi
yang berpotensi menyebabkan kecurangan atau kesalahan pelaporan dengan menggunakan teknologi
machine learning dan data analytics (Romney & Steinbart, 2016). Selanjutnya, konsolidasi digital data
transaksi memudahkan pengawasan lintas fungsi bank sentral, termasuk akuntansi, pengawasan bank, dan
divisi sistem pembayaran. Dengan demikian, data bekerja sama, meningkatkan peran SIA sebagai pusat
utama untuk pengelolaan informasi keuangan negara.

Reformasi kebijakan tata kelola sistem informasi lembaga moneter diperlukan seiring dengan
peningkatan ketergantungan pada teknologi digital. Agar proses pengelolaan data keuangan tetap sesuai
dengan prinsip kehati-hatian, akuntabilitas, dan transparansi, penerapan SIA dalam sistem pembayaran
digital harus diimbangi dengan penerapan prinsip-prinsip Enterprise Risk Management (ERM) dan
Framework Kontrol Sistem Informasi seperti COBIT atau COSO (Hall, 2007). Bank sentral dapat
memastikan bahwa sistem informasi akuntansi mereka berjalan dengan baik dan tahan terhadap masalah
teknologi, gangguan sistem, dan ancaman keamanan siber dengan menerapkan kerangka pengendalian yang
stabil (Al-Amro et al., 2024). Oleh karena itu, struktur dan integrasi sistem informasi akuntansi dalam
sistem pembayaran digital sangat penting untuk membangun ekosistem keuangan yang berkelanjutan di era
digital. Integrasi ini akan meningkatkan pelaporan keuangan dan pengawasan moneter serta memperkuat
kredibilitas bank sentral sebagai lembaga yang fleksibel (Yaseen & Baklouti, 2024). Pada akhirnya,
penggabungan sistem pembayaran digital ke dalam arsitektur SIA bukan sekadar kemajuan teknologi, yang
adalah transformasi kelembagaan menuju tata kelola moneter yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis
bukti.

Peran Sistem Informasi Akuntansi terhadap Efisiensi, Keamanan, dan Pengendalian Internal
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memainkan peran krusial dalam meningkatkan efisiensi, keamanan,
dan pengendalian internal di lembaga-lembaga, termasuk lembaga keuangan seperti bank sentral.
Berdasarkan hasil penelitian Fatimah et al. (2024), implementasi SIA telah terbukti meningkatkan efisiensi
operasional dengan berhasil mengotomatisasi serangkaian proses pencatatan dan pelaporan transaksi
keuangan yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem terintegrasi ini memungkinkan data keuangan
dikumpulkan, dianalisis, dan disajikan dengan cepat dan akurat, sehingga mendukung manajemen dalam
mengambil keputusan strategis berdasarkan informasi yang tepat waktu. Hal ini sejalan dengan definisi
Riadina (2024) bahwa AIS memainkan peran sangat penting dalam mengurangi duplikasi pekerjaan,
mengurangi biaya administratif, dan meningkatkan produktivitas organisasi melalui sinkronisasi antar
departemen dalam proses akuntansi. Sementara itu, Fadilah et al. (2025) juga menekankan bahwa SIA yang
efektif dapat mempercepat aliran informasi keuangan antar unit kerja, meningkatkan efisiensi pelaporan,
dan memfasilitasi analisis kinerja keuangan yang komprehensif. Dalam konteks bank sentral, efisiensi ini
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berarti kemampuan untuk mengelola transaksi moneter, sistem pembayaran, dan pelaporan keuangan
nasional dengan lebih cepat, transparan, dan akurat.

Selain meningkatkan efisiensi, AIS juga memainkan peran vital dalam menjaga keamanan data dan
transaksi keuangan. Berdasarkan studi Fatmawati (2020), sistem informasi akuntansi terkomputerisasi
membantu meningkatkan lapisan keamanan dengan penerapan kontrol akses, otorisasi transaksi, dan
pencatatan jejak audit yang memungkinkan semua transaksi tercatat dengan baik dan tidak dapat diubah
dengan mudah. SIA adalah monitor internal yang tidak hanya menjaga keandalan data tetapi juga
mengidentifikasi ketidaknormalan atau potensi kecurangan dalam aktivitas keuangan. Demikian pula,
(Sekedang & Napitupulu, 2025) menambahkan bahwa sistem berbasis teknologi informasi dapat
melindungi aset digital perusahaan dengan memanfaatkan teknologi enkripsi data, sistem otentikasi
berlapis, dan pencadangan otomatis untuk mencegah kehilangan informasi akibat gangguan sistem atau
serangan siber. Riadina (2024) menekankan bahwa peningkatan keamanan memiliki dampak langsung pada
kepercayaan manajemen terhadap laporan keuangan yang dihasilkan, karena data yang disajikan telah
melalui langkah-langkah verifikasi dan validasi otomatis. Keamanan ini merupakan unsur penting dalam
menjaga integritas sistem keuangan nasional, terutama di era digital yang ditandai dengan ancaman
potensial terhadap kerahasiaan dan keandalan data transaksi.

Selain itu, SIA juga berkontribusi signifikan dalam memperkuat sistem pengendalian internal
perusahaan atau lembaga keuangan. Berdasarkan temuan penelitian Fatmawati (2020), terdapat hubungan
positif antara kualitas implementasi SIA dan efektivitas pengendalian internal, di mana sistem yang efektif
memungkinkan organisasi untuk melakukan pengawasan, pemeriksaan, dan evaluasi transaksi secara lebih
komprehensif. SIA membantu memastikan bahwa semua aktivitas keuangan sesuai dengan kebijakan dan
prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen, serta menghindari kecurangan dan kesalahan akuntansi.
Berdasarkan Fadilah et al. (2025), implementasi sistem ini mendukung prinsip transparansi dan
akuntabilitas karena setiap transaksi dapat dilacak secara elektronik. Sementara itu, penelitian Riadina
(2024) menyatakan bahwa keberadaan SIA memperkuat struktur pengendalian internal dengan
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan dapat diaudit kapan pun diperlukan. Hal ini
memungkinkan manajemen untuk mendeteksi ketidaksesuaian lebih awal dan mengambil tindakan korektif
secara tepat waktu. Dalam konteks yang lebih luas, sistem pengendalian internal berbasis SIA juga
mendukung implementasi kerangka kerja Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO), yang menekankan pentingnya integrasi teknologi informasi dalam manajemen risiko
dan pengawasan internal.

Implikasi terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Kebijakan Moneter

Implementasi SIA dalam sistem keuangan bank sentral telah memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas kebijakan moneter. Di era digitalisasi ekonomi, kecepatan dan
kompleksitas transaksi membuat bank sentral kesulitan untuk menyediakan sistem pelaporan dan
pemantauan yang tidak hanya efisien tetapi juga menjamin keandalan dan keterbukaan informasi publik.
Berdasarkan penelitian Aulia, Erwinda, Terrensia (2024), implementasi SIA terintegrasi telah membantu
menciptakan transparansi dalam pengelolaan data keuangan karena setiap transaksi dicatat secara digital
dan dapat dilacak kembali melalui sistem audit yang sistematis. Hal ini memungkinkan masyarakat dan
lembaga pengawasan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan tepat waktu mengenai
implementasi kebijakan moneter, sehingga memperkuat kepercayaan terhadap kredibilitas lembaga
keuangan negara. Demikian pula, transparansi ini juga berperan dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi kebijakan moneter karena data yang dihasilkan oleh SIA dapat diperoleh secara real-time dan
digunakan sebagai dasar untuk menyusun laporan keuangan yang terbuka bagi publik.

Dari perspektif akuntabilitas, SIA berfungsi untuk memperkuat mekanisme akuntabilitas lembaga
moneter atas kebijakan yang mereka implementasikan. Menurut Fadilah et al. (2025), sistem akuntansi
digital memfasilitasi proses pemantauan, audit internal, dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan prinsip
tata kelola yang baik. Integrasi SIA dengan sistem pembayaran digital seperti BI-FAST, QRIS, dan RTGS
memungkinkan Bank Indonesia untuk memastikan bahwa setiap kebijakan moneter yang diterapkan dapat
dipantau dampaknya terhadap stabilitas ekonomi secara transparan dan terukur. Selain itu, sistem ini juga
mempromosikan akuntabilitas melalui penyediaan informasi yang terjamin dan tidak dimanipulasi,
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memungkinkan pengambilan keputusan moneter berdasarkan kebijakan dalam kerangka kebijakan yang
objektif dan berbasis bukti. Pada tingkat global, penggunaan SIA di lembaga moneter Indonesia juga
merupakan langkah menuju harmonisasi dengan standar global pelaporan keuangan, yang menuntut
keterbukaan informasi dan penghormatan terhadap prinsip-prinsip transparansi fiskal dan moneter. Dalam
hal ini, SIA tidak hanya berfungsi sebagai alat manajemen keuangan, tetapi juga sebagai landasan utama
untuk pengembangan struktur tata kelola kebijakan moneter yang lebih akuntabel, transparan, dan
berorientasi pada kepercayaan publik di era digital.

KESIMPULAN

Dalam hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan sentral
dalam memperkuat tata kelola keuangan dan sistem moneter pada era digital. Integrasi dengan sistem
pembayaran elektronik seperti BI-FAST, QRIS, RTGS, dan SKNBI menunjukkan potensi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dengan mengotomatisasi proses akuntansi dan pelaporan real-time yang
lebih cepat, akurat, dan berbasis data. Selain itu, SIA menjadi pilar utama dalam keamanan informasi
melalui sistem kontrol akses, otorisasi transaksi, dan jejak audit yang memastikan integritas dan kredibilitas
informasi keuangan. Dari sisi pengendalian internal, keberadaan SIA memperkuat mekanisme pengawasan
dan pencegahan kecurangan dengan mengacu pada kerangka kerja COSO dan prinsip-prinsip Enterprise
Risk Management (ERM). Dalam konteks kebijakan moneter, penerapan SIA membantu bank sentral
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas publik melalui pelaporan yang terbuka dan dapat diaudit
secara digital. Berdasarkan hal tersebut, SIA bukan hanya instrumen teknis dalam pencatatan transaksi saja,
melainkan landasan strategis yang memastikan kestabilan, kepercayaan, dan kelangsungan sistem
keuangan nasional di tengah akselerasi digitalisasi ekonomi global.
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